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ABSTRAK 

Akne vulgaris adalah suatu kondisi dari unit pilosebasea pada kulit yang menyerang sekitar 85% remaja di seluruh dunia. Akne bermanifestasi sebagai papula, pustula, dan nodul biasanya disertai nyeri dan menetap di rahang, dagu, dan leher bagian atas. Terapi yang digunakan untuk pengobatan akne vulgaris adalah antibiotik topical. Madu telah digunakan sebagai pengobatan topikal yang murah dan efektif untuk luka. Sifat antibakteri madu membantu mengatasi infeksi pada luka sedangkan sifat anti inflamasinya dapat mengurangi nyeri yang berpengaruh pada proses penyembuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Madu Untuk Pengobatan Akne Vulgaris. Metode penelitian ini adalah literatur review dengan desain narrative review. Hasil penelitian didapatkan bahwa madu memiliki pH yang rendah, kandungan glukosa yang tinggi, senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid dan saponin yang bermanfaat sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamsi serta antiseptik untuk penyembuhan akne vulgaris. Kesimpulan penelitian ini bahwa madu terbukti dapat digunakan untuk mengobati akne vulgaris pada wajah. 

Kata kunci : Madu; akne vulgaris; propionibacterium acnes; terapi acne
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ABSTRACT

Acne vulgaris is a condition of the pilosebaceous unit of the skin that affects about 85% of adolescents worldwide. Acne manifests as papules, pustules, and nodules, usually with pain and persisting in the jaw, chin, and upper neck. Therapies used for the treatment of acne vulgaris are topical antibiotics. Honey has been used as an inexpensive and effective topical treatment for wounds. The antibacterial properties of honey help treat wound infections while its anti-inflammatory properties can reduce pain which affects the healing process. This study aims to determine the effect of using honey for the treatment of acne vulgaris. This research method is literature review with narrative review design. The results showed that honey has a low pH, high glucose content, phenolic compounds, flavonoids, alkaloids, terpenoids and saponins which are useful as antibacterial, antioxidant, anti-inflammatory and antiseptic properties for the treatment of acne vulgaris. The conclusion of this study is that honey is proven to be used to treat acne vulgaris on the face.

Keywords : Honey;  acne vulgaris; propionibacterium acnes; acne therapy.


PENDAHULUAN 
Akne vulgaris adalah kondisi kulit umum yang menyerang sekitar 85% remaja di seluruh dunia dan dapat menjadi sedang hingga parah pada 20% populasi dunia. Biasanya berlanjut hingga dewasa, mempengaruhi 64% dimulai dari usia 20-an dan 43% yang berusia 30-an. Ada komponen genetik yang kuat, dengan 80% dari mereka yang terkena memiliki kerabat tingkat pertama dengan kondisi serupa. Akne vulgaris adalah suatu kondisi dari unit pilosebasea pada kulit, yang meliputi kelenjar minyak dan folikel rambut.1 Akne melibatkan beberapa faktor patogen: peningkatan sekresi sebum yang didorong oleh stimulasi androgenik, proliferasi Propionibacterium acnes, perubahan mikrobiota kulit, dan perubahan system imun bawaan.2
Akne biasanya dimulai saat pubertas dan seringkali merupakan tanda pertama peningkatan produksi hormon seks. Ketika jerawat dimulai pada usia 8-12 tahun, akne tersebut seringkali bersifat komedonal, terutama mengenai dahi dan pipi. Pria muda cenderung memiliki kulit yang lebih berminyak dan akne yang menyebar lebih parah daripada wanita muda. akne sering bermanifestasi sebagai papula, pustula, dan nodul yang dalam, nyeri, dan menetap di garis rahang, dagu, dan leher bagian atas.3 Akne telah dikaitkan dengan depresi, kecemasan, dan harga diri yang rendah. Akne yang tidak diobati atau tidak ditangani dengan baik seringkali memiliki efek besar pada kualitas hidup pasien.4 Akne dapat diperburuk atau dipicu oleh kosmetik berbahan dasar minyak, preparat rambut, kortikosteroid sistemik, dan hormone androgenik.5
Terapi yang digunakan untuk pengobatan akne vulgaris adalah Benzoid peroksida atau antibiotic topikal Namun, obat-obatan tersebut mengandung bahan-bahan kimia yang tidak bisa diabaikan efek samping yang akan diterima. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengobatan baru yang dapat diandalkan dari bahan-bahan alami untuk memanfaatkan efek kealamiahannya dan meminimalkan efek samping yang ditimbulkan. Bahan yang dapat digunakan adalah Madu.6 Madu terdiri dari fruktosa dan glukosa, tetapi juga mengandung banyak protein, asam amino, vitamin, enzim, dan mineral. Madu paling sering diaplikasikan pada luka untuk meningkatkan penyembuhan.7
Madu telah digunakan sebagai pengobatan topikal yang murah dan efektif untuk luka. Sifat fisikokimia madu (efek osmotik, pH) memberikan sifat antibakteri dan antiinflamasi pada madu.8 Sifat antibakteri madu membantu mengatasi infeksi pada luka sedangkan aksi anti inflamasinya dapat mengurangi nyeri yang berpengaruh pada proses penyembuhan. Bakteri tidak dapat hidup dan berkembang di dalam madu karena madu mengandung unsur kalium yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Madu juga bersifat imunomodulator yaitu dengan memicu makrofag untuk menghasilkan sitokin yang terlibat untuk membunuh bakteri dan perbaikan jaringan.6 Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa madu dianggap dapat berpotensi untuk dijadikan sebagai pengobatan alternatif akne vulgaris. Oleh karena itu, untuk memperkuat pendapat tersebut, penulis melakukan penelitian terhadap berbagai referensi mengenai “Pengaruh Penggunaan Madu Untuk Pengobatan Akne Vulgaris”.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode literatur review dengan desain narrative review untuk mengetahui pengaruh penggunaan madu untuk pengobatan akne vulgaris. Pencarian literatur menggunakan elektronik based yang terakreditas/terindeks sinta seperti Elsevier/Clinical Key, PubMed, Google Scholar, dan sumber database lainnya dengan kata kunci yang telah ditentukan. Artikel atau jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi diambil untuk selanjutnya dianalisis. Literatur review ini menggunakan literatur terbitan tahun 2012-2021 yang dapat diakses secara penuh.
HASIL
Pada penelitian yang dilakukan M. Asaduzzaman dkk pada tahun 2015. Pengumpulan sampel dilakukan dengan cara sampel madu dikumpulkan dalam wadah steril dan diberi label (nomor, tempat dan tanggal pengumpulan) disimpan pada suhu kamar sampai dianalisis. Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Folin-Ciocalteu dan kolorimetri didapatkan bahwa madu mengandung senyawa fenolik dan flavonoid. Selain itu, madu memiliki sifat asam, dengan pH berkisar antara 4,2-4,7.9
Pada penelitian yang dilakukan Khoiroh Umah dkk pada tahun 2017. Metode penelitian mengunakan metode Pre-Eksperimental dengan desain one-group pre-post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita acne vulgaris di PSIK Universitas Gresik sebanyak 28 orang. Berdasarkan penelitian dapat dijelaskan bahwa sebelum di intervensi menurut tingkat keparahan acne yaitu 13 responden (23%) mengalami acne sedang, dan 5 responden (9%) mengalami acne berat dan sesudah di intervensi menurut tingkat keparahan acne yaitu 25 responden (89%) mengalami acne ringan, dan tidak ada satupum responden yang mengalami acne berat. Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian masker madu memiliki pengaruh terhadap penyembuhan jerawat mahasiswa PSIK Universitas Gresik.10
Penelitian yang dilakukan oleh Michał Gos´lin´ski dkk tahun 2019. Terdapat enam sampel madu yang akan di uji dan Sebelum dianalisis, sampel disimpan pada suhu kamar di tempat gelap. Jumlah masing-masing madu (sekitar 1 g) diencerkan dalam air suling, dengan perbandingan 1:10 Penelitian ini menggunakan metode DPPH untuk mengetahui aktivitas antioksidan madu dan metode difusi sumur agar untuk mengetahui aktivitas antibakteri, berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa dibandingkan dengan madu polandia, madu manuka memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dan aktivitas antibakteri yang lebih kuat. Selain itu, dari penelitian ini membuktikan bahwa madu manuka total polifenol (TP) tertinggi sekitar 200 mg GAE/100 g dan total flavonoid (TF) sekitar 116-119 mg CAE/100 g.11
Pada penelitian yang dilakukan Noorlinda dkk pada tahun 2020. Metode penelitian yaitu true eksperiment menggunakan pre and post test design without control group, dengan membandingkan intervensi menggunakan madu dan air kelapa dalam mengatasi akne vulgaris Pada Kehamilan Trimester Dua di Puskesmas Jatinunggal Kabupaten Sumedang. Berdasarkan pada penelitian ini, hasil perawatan kulit wajah berjerawat pada ibu hamil trimester dua ternyata madu lebih signifikan dibandingkan minyak kelapa, yaitu diperoleh Fhitung sebesar 5.828 dan probabilitas 0.008 lebih kecil dari taraf nyata 0.05 maka artinya Terapi madu lebih efektif dibandingkan dengan minyak kelapa untuk perawatan wajah saat kehamilan trimester dua.12
Penelitian yang dilakukan Evelyn Angie dkk pada tahun 2020. Berdasarkan Wilcoxon Signed Ranks Test sebelum dan sesudah aplikasi masker madu pada akne vulgaris ringan Hasilnya nilai p kurang dari 0,01 dan rata-rata ± 18 untuk peringkat negatif yang mencakup semua 35 orang dengan jumlah akne ringan dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara sebelum dan sesudah aplikasi madu (karena nilai p) dan semua penderita (dengan akne ringan) mengalami penurunan jumlah akne (karena semua sampel berada di peringkat negatif) sedangkan penderita akne sedang dengan uji t dependen Hasilnya, nilai p kurang dari 0,01 untuk orang dengan jumlah akne sedang yang artinya penderita pengalami penurunan jumlah akne.13
Penelitian yang dilakukan Shafira Ananda Djakaria dkk pada tahun 2020. Dalam metode penelitian ini, digunakan a spektrofotometer untuk mengetahui kandungan fenol dan flavonoid, uji DPPH dan ABTS digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan metode mikrodilusi digunakan untuk mengetahui aktivitas antibakteri. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa madu mengandung fenolat dan flavonoid dalam kisaran 49,5 sampai 67,3 µg.14
Penelitian yang dilakukan Krisyanella dkk pada tahun 2021. Dari hasil screening fitokimia 100% sampel memiliki kandungan metabolit sekunder yang memiliki potensi sebagai agen antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid dan saponin. Selain itu, dari penelitian ini dengan uji statisik menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa semua sampel madu yang diujikan pada penelitian ini memiliki kekuatan antibakteri yang sama dalam menghambat bakteri Propinbacterium acnes dan Staphylococcus aureus.15
PEMBAHASAN
Berdasarkan ketujuh literatur yang terdapat diatas untuk mengetahui madu sebagai terapi anti acne. Dimana dari ketujuh literatur, berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa madu adalah salah satu bahan alami yang baik digunakan untuk terapi acne. Madu sebagai terapi anti acne dikaitkan beberapa faktor, yakni senyawa fenolik, kandungan flavonoid, hidrogen perioksida, pH rendah dan kandungan osmotik yang tinggi. Senyawa fenolik memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang berperan dalam mengikat radikal bebas dan menguragi peradangan penyebab acne, senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai antibakteri melalui penghambatan sintesis asam nukleat, penghambatan fungsi membran sel dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler, yang berujung dengan kematian bakteri dan penghambatan metabolisme energy dengan cara menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri. Selain senyawa fenolik dan flavonoid terdapat senyawa lain yang berperan sebagai antibakteri seperti alkaloid, terpenoid dan saponin. Senyawa alkaloid dapat merusak asam (DNA dan RNA) bakteri, senyawa terpenoid memiliki aktivitas antibakteri berdasarkan reaksinya dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, senyawa saponin dapat melarutkan lipid pada membran sel bakteri sehingga fungsi sel bakteri menjadi tidak normal dan lisis. Madu memiliki pH rendah berkisar antara 4,2 dan 4,79 sedangkan pH untuk pertumbuhan bakteri berkisar antara 6,5 hingga 7,5 dengan pH madu yang rendah tentu akan menghambat pertumbuhan bakteri Propinbacterium acne dan Staphylococcus aureus penyebab acne. Sifat antibakteri madu juga berasal dari efek osmotik dari kandungan gula yang tinggi dan kadar air yang rendah, serta sifat antiseptik dari senyawa hidrogen perioksida (H2O2). 16,17,18,19
Madu yang paling sering digunakan untuk bahan campuran kosmetik adalah madu manuka. Madu manuka mengandung sejumlah besar senyawa fenolik dan flavonoid yang tinggi untuk mengurangi radikal bebas, memberikan sifat antioksidan dan sifat antiinflamasi yang dapat mengurangi peradangan akibat acne. selain itu, madu manuka memiliki pH rendah yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba dan merangsang aksi bakterisida makrofag. Dibandingan dengan madu jenis lainnya madu manuka memiliki sifat antioksidan dan antibakteri yang tinggi terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes merupakan bakteri penyebab akne sehingga madu manuka sangat baik digunakan untuk tujuan medis seperti penyembuhan luka dan digunakan sebagai salah satu obat alami untuk pengobatan acne.20,18,21,22
Adapun pendapat saya terkait ketujuh literatur yang dipaparkan diatas, penelitian yang dilakukan oleh Khoiroh Umah dkk (2017) dengan judul “Masker Madu Berpengaruh Pada Penyembuhan Acne Vulgaris” adalah literatur yang isinya cukup bermakna dan mudah dipahami dengan penjelasan yang jelas serta tidak rumit karena pada literatur tersebut membahas terkait pengaruh madu untuk penyembuhan acne dengan menggunakan metode penelitian one group pre test-post test design jadi dengan desain penelitian ini kita bisa mengetahui pengaruh pemberian madu sebelum dan sesudah pada wajah yang memiliki acne, dimana pada penelitian ini terbukti bahwa memang benar madu sangat berpengaruh dalam penyembuhan acne dengan tingkat keparahan acne dari ringan hingga berat.10


KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa madu memiliki kandungan flavonoid dan fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan yang dapat menghambat reaksi oksidasi dan mengikat radikal bebas untuk mencegah kerusakan sel. Aktivitas antiinflamasi untuk menghentikan peradangan akibat acne vulgaris serta sifat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang berperan dalam proses penyembuhan akne vulgaris. Selain senyawa fenolik dan flavonoid terdapat senyawa lain yang berperan sebagai antibakteri seperti alkaloid, terpenoid dan saponin. Madu manuka adalah pilihan yang tepat untuk digunakan sebagai antiacne karena sifat antioksidan dan antibakteri yang sangat tinggi pada madu manuka. Madu terbukti merupakan bahan alami yang sangat efektif digunakan sebagai obat anti acne dengan derajat keparahan dari ringan hingga berat.
Disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kandungan dan jenis madu apa yang sangat berpengaruh terhadap penyembuhan akne vulgaris. Minimnya kepustakaan yang diperoleh terkait penggunaan madu untuk pengobatan akne vulgaris untuk itu perlu disediakan kepustakaan yang lebih banyak serta dapat dengan mudah diakses sehingga memudahkan untuk mengembangkan penelitian melalui literature yang bervariasi.
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